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ABSTRAK

Perkembangan kecerdasan buatan (Al) telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan,
khususnya pada jenjang pendidikan tinggi. Penggunaan kecerdasan buatan (Al) merupakan hal yang tidak dapat
dihindari, terutama dalam proses penyusunan tugas akhir. Seiring berjalannya waktu, pemanfaatan Al juga
menimbulkan berbagai persoalan terkait etika akademik, pola belajar, dan kebiasaan mahasiswa yang perlu dikaji
secara mendalam. Perilaku mahasiswa terhadap penggunaan kecerdasan buatan (Al) penting untuk diketahui guna
mengetahui langkah yang tepat untuk membuat kebijakan di sebuah lembaga pendidikan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis penggunaan Al dalam penyelesaian tugas akhir oleh mahasiswa magister pendidikan bahasa
Arab UIN Maulana Malik Ibrahim berdasarkan teori Technology Acceptance Model (TAM). Adapun jenis
penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif dengan teknik pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara terhadap dua puluh tiga mahasiswa serta observasi. Selanjutnya data dianalisis
menggunakan teknik analisis miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menyatakan Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use adalah faktor utama
yang mendorong Attitude toward using technology (sikap), Behavioral intention to use (kebiasaan), Actual

Technology Use.

Kata kunci : Perilaku, Tugas Akhir, Kecerdasan Buatan, Technology Acceptance Model (TAM)

1. PENDAHULUAN

Kecerdasan buatan (Al) kini digunakan di
berbagai bidang kehidupan, termasuk sains, keuangan,
pendidikan, bahkan media. Dalam bidang pendidikan
terdapat banyak integrasi Al dalam proses
pelaksanaannya. Salah satunya ialah kombinasi antara
Al, Internet of Things (10T), dan keamanan siber untuk
mendorong pembelajaran berbasis pengalaman serta
keterampilan kewirausahaan [1]. Lebih dari itu,
dampak transformatif Al juga mampu mempercepat
alur kerja dalam industry kreatif dan produksi media
digital [2]. Al menawarkan banyak peluang seperti
pembelajaran personal dan dukungan belajar, namun
juga membawa tantangan seperti menurunnya literasi
digital karena terlalu bergantung pada teknologi dan
adanya potensi penyalahgunaannya [3].

Munculnya perangkat kecerdasan buatan
generatif, seperti ChatGPT, menghadirkan tantangan
baru yang memengaruhi persepsi dan perilaku
mahasiswa [4]. Cakupan aplikasi Al dalam pendidikan
sangat luas, mulai dari sistem pembelajaran yang
dipersonalisasi hingga sistem manajemen
pembelajaran  yang menggunakan Al  untuk
mengoptimalkan penyampaian materi [5]. Menurut
Taufan dalam seminar online yang diselenggarakan
oleh kominfo pada tahun 2023 yang berjudul “Al,
Apakah Ancaman Bagi Talenta Digital?”, menyatakan
bahwa apabila seorang individu menempatkan dirinya
sebagai objek dalam menghadapi perkembangan
teknologi, maka mereka hanya akan mengikuti dan
pasif terhadap perkembangan tersebut tanpa adanya
kemajuan dalam pola pikir mereka [6]. Namun,

tantangan tersebut tidak seharusnya menjadikan
manusia menjadi pasif dan menyerah dengan
perkembangan teknologi.

Seiring dengan terus berkembangnya teknologi
Al, adopsinya di lembaga pendidikan telah memicu
wacana global tentang potensi, dampak, serta
pertimbangan etika penggunaannya [7]. Karena
pesatnya perkembangan kecerdasan buatan (Al),
timbul berbagai reaksi pada lembaga perguruan tinggi.
Beberapa institusi mencoba mencegah penggunaan
kecerdasan buatan (Al) di perguruan tinggi karena
dianggap tidak sejalan dengan norma dan nilai-nilai
keilmuan yang seharusnya dilaksanakan dan
dipertanggung jawabkan oleh civitas akademik [8].
Pendapat lain menyatakan strategi “menunggu dan
melihat” merupakan merupakan solusi  dari
perkembangan teknologi yang terus berubah [9]. Disisi
lain, terdapat pendapat bahwa kecerdasan buatan (Al)
menawarkan peluang signifikan untuk pembelajaran
personal di pendidikan tinggi [10].

Berdasarkan hal tersebut, positif atau negatifnya
teknologi Al bergantung pada perilaku penggunannya.
Perilaku mahasiswa terhadap penggunaan kecerdasan
buatan (Al) penting untuk diketahui guna
menyesuaikan Kkurikulum berkelanjutan berkorelasi
[11] serta penentuan Kkebijakan perguruan tinggi.
Dalam konteks penggunaan Al pada program studi
pendidikan bahasa Arab, mahasiswa tidak hanya
menggunakannya untuk menyusun tulisan maupun
menerjemahkan  kalimat secara umum  saja.
Mahasiswa prodi Pendidikan Bahasa Arab seringkali
dihadapkan dengan sumber referensi berbahasa Arab
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yang kompleks dan Al dapat membantu mempercepat
proses menerjemahkan [12]. Lebih dari itu, Al juga
digunakan untuk membantu menganalisis teks arab
[13], menganalisis kebenaran kaidah penulisan, hingga
menjelaskan kaidah nahwu shorof untuk memahami
teks [14].

Berdasarkan hal tersebut, penggunaan Al
menjadi lebih personal dan spesifik dibandingkan
dengan prodi lain. Oleh karena itu, perlu pemahaman
bagaimana mahasiswa menggunakan teknologi Al
untuk bisa menyeimbangkan pemanfaatan teknologi
dan kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini
bertujuan  menganalisis penggunaan Al dalam
penyelesaian tugas akhir oleh mahasiswa magister
pendidikan bahasa Arab UIN Maulana Malik Ibrahim
berdasarkan teori Technology Acceptance Model
(TAM).

Penelitian ini akan berfokus memahami perilaku
mahasiswa dalam memanfaatkan Al secara akademik
melalui kerangka Technology Acceptance Model
(TAM) berdasarkan hasil wawancara dan observasi
secara langsung, sehingga dapat diketahui faktor-
faktor yang mendorong penggunaan kecerdasan
buatan (Al) dalam penyelesaian tugas akhir. Temuan
ini dapat dijadikan acuan sebagai dasar pembuatan
kebijakan terkait penggunaan kecerdasan buatan (Al)
dalam penyelesaian tugas akhir mahasiswa. Selain itu,
penelitian ini juga bisa dijadikan pedoman mahasiswa
yang sedang menyelesaikan tugas akhir untuk
mengetahui fitur-fitur dan jenis kecerdasan buatan
(Al) yang dapat digunakan untuk membantu
menyelesaikan tugas akhir.

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Kecerdasan buatan (Al) adalah studi tentang
sistem komputasi yang meniru kecerdasan manusia
untuk memahami, menalar, bertindak, dan belajar dari
data guna mencapai tujuan tertentu [15]. Pendapat lain
mengatakan bahwa kecerdasan buatan (Al) adalah
kemampuan mesin untuk menyimulasikan kecerdasan
manusia dan membantu pengambilan keputusan, serta
berfokus pada meniru kecerdasan manusia seakurat
mungkin [16]. Berdasarkan pengertian diatas,
kecerdasan buatan (Al) adalah kemampuan sistem
komputer untuk meniru dan menyimulasikan
kecerdasan manusia, dalam memahami, menalar, dan
mengambil keputusan.

Sepanjang abad ke-20, penggunaan teknologi
dalam bidang pendidikan sangat dipengaruhi oleh teori
behaviorisme[17] yang dipelopori oleh para psikolog
seperti John Watson, E. L. Thorndike, dan B. F.
Skinner. Teori ini mencapai tingkat pengaruh yang
sangat besar pada tahun 1950-an dan 1960-an, namun
prinsip-prinsip utamanya masih relevan hingga hari ini
dalam konteks pendidikan berbasis teknologi. Teori
behaviorisme memandang perilaku manusia semata-
mata sebagai respons terhadap stimulus lingkungan.
Teori ini menekankan bahwa pembelajaran terjadi
melalui  pengendalian  perilaku  oleh  faktor
lingkungan[18].

Dampak dari behaviorisme dalam lingkungan
pendidikan seiring perkembangan teknologi ialah
berkembangnya kerangka atau model pembelajaran
yang diintegrasikan dengan teknologi, format digital
seperti computer-assisted instruction (CAI), maupun
pendidikan jarak jauh daring[19]. Teori ini juga
menjadi dasar dalam pengembangan bahan ajar, media
ajar, maupun evaluasi pembelajaran berbasis teknologi
Al dengan umpan balik otomatis dan program
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan siswa [20].

Perkembangan Kkecerdasan buatan (Al) dalam
bidang pendidikan tentu menimbulkan dampak negatif
dan positif. Dampak negatif yang ada akan
memunculkan tantangan bagi pengguna, sedangkan
dampak positif akan berupa peluang yang ditawarkan
Al bagi penggunanya. Adapun beberapa tantangan
yang harus dihadapi oleh pengguna dalam
menggunakan Al, diantaranya [21]: keterbatasan
infrastruktur dan sumber daya manusia; kekhawatiran
privasi data; ketergantungan pada teknologi; dan
ketidakadilan dalam akses. Namun, diperolehnya
dampak positif atau negatif sebuah teknologi Al
bergantung pada perilaku penggunannya.

Penelitian tentang perilaku penggunaan Al dalam
bidang pendidikan sudah banyak dilakukan. Fitur
kemudahan penggunaan diidentifikasi sebagai faktor
utama pendorong penggunaan ChatGPT dalam 2.240
responden mahasiswa dari Irak, Kuwait, Mesir,
Lebanon, dan Yordania [22]. Studi kualitatif
eksploratif yang dilaksanakan pada tiga puluh
sembilan mahasiswa menggambarkan penggunaan Al
oleh mahasiswa meliputi alat bantu untuk menulis
tingkat tinggi (memahami topik yang kompleks,
menemukan bukti), alat bantu untuk menulis tingkat
rendah (merevisi, mengedit, mengoreksi), dan serta
aktivitas pembelajaran lainnya (peningkatan efisiensi,
penelitian mandiri) [23]. Namun, terdapat
kekhawatiran perilaku negatif berupa ketergantungan
Al yang meliputi peningkatan kemalasan, penyebaran
informasi yang salah, tingkat kreativitas yang lebih
rendah, dan berkurangnya pemikiran kritis dan
mandiri [24].

Technology  Acceptance  Model (TAM)
merupakan sebuah teori yang menguraikan bagaimana
penerimaan teknologi melalui persepsi kemudahan
penggunaan (perceived ease of use) dan persepsi
kegunaan (perceived usefulness) yang kemudian
berkembang menjadi perilaku. Berdasarkan hasil
wawancara, seluruh narasumber mengetahui apa itu
kecerdasan buatan (Al) serta mereka mampu untuk
mengakses fitur-fitur dari kecerdasan buatan (Al)
tersebut. Dalam teori ini, teknologi bersifat statis
sementara persepsi pengguna terhadap penggunaan
teknologi menjadi fokus utama. Di antara hasil
potensialnya, model ini dapat membantu mengukur
apakah fitur-fitur dari suatu teknologi memiliki
dampak positif terhadap penerimaan. Berdasarkan hal
tersebut, analisis perilaku penggunaan Al dengan teori
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TAM bertujuan memahami mengapa pengguna
menerima atau menolak teknologi [25].

Pemilihan  teori ini  didasarkan  pada
pertimbangan bahwa model ini mampu menjelaskan
faktor-faktor yang menjadi sebab penerimaan
teknologi oleh mahasiswa magister Pendidikan Bahasa
Arab sesuai tujuan penelitian. Technology
Acceptance Model (TAM) memiliki lima konstruk
yang dua diantaranya merupakan penambahan dari
model Theory of reasoned action (TRA). Lima konsep
utama yang membentuk kerangka teori TAM, masing-
masing bisa diukur dengan beberapa indikator, yakni
[26]: Perceived usefulness (kegunaan); Perceived ease
of use (kemudahan penggunaan); Attitude toward
using technology (sikap); Behavioral intention to use
(intensitas penggunaan); dan Actual technology use
(penggunaan teknologi).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif deskriptif. Metode deskriptif digunakan
untuk memaparkan secara sistematis mengenai
penggunaan Al dalam penyusunan tugas akhir
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang dengan menggunakan kerangka teori
Technology Acceptance Model (TAM). Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara dan
observasi. Wawancara dilakukan kepada dua puluh
tiga mahasiswa magister Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab di Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Narasumber yang dipilih ialah
mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas akhir.

Tahap penelitian dimulai dari observasi awal
kepada mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas
akhir untuk memastikan apakah mahasiswa magister
Pendidikan Bahasa Arab UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang mengetahui teknologi kecerdasan buatan (Al).
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara terhadap
dua puluh tiga responden yang merupakan mahasiswa
semester tiga dengan kelas yang berbeda dan sedang
menyelesaikan tugas akhir. Data yang telah diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis
miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perceived  usefulness  merupakan  faktor
penerimaan teknologi yang disebabkan oleh kegunaan
teknologi dalam membantu menyelesaikan pekerjaan
[27]. Pada indikator ini peneliti menganalisis sejauh
mana mahasiswa merasa Al bermanfaat dalam
penyelesaian  tugas akhir. Berdasarkan hasil
wawancara kepada dua puluh satu mahasiswa magister
pendidikan bahasa Arab UIN Maulana Malik Ibrahim
berdasarkan teori Technology Acceptance Model
(TAM). Berdasarkan hasil wawancara tersebut,
diketahui mereka menggunakan kecerdasan buatan
(Al) untuk mendiskusikan suatu tema, menganalisis
data, menerjemahkan suatu teks, mencari referensi,

dengan tambahan paraphrase kalimat, membuat
rangkuman, mencari ide penelitian, mengilustrasikan
alur penelitian, meringkas serta mengoreksi tulisan.
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Selanjutnya, diagram diatas juga
menggambarkan fitur-fitur atau GenAl apa saja yang
digunakan mahasiswa untuk menyelesaikan tugas
akhir. ChatGPT, Gemini, Perplexity, DeepSeek,
Blackbox Al, Grok Al, dan Claude merupakan GenAl
yang digunakan untuk fungsi analisis, diskusi, serta
mencari ide maupun jawaban dari sebuah pertanyaan.
DeepL, Google Translate, dan Gemini pro, Tradukka
dan I'm translator merupakan GenAl yang digunakan
untuk fungsi menerjemahkan suatu teks. Kemudian,
Elicit, Scite Al, Research Rabbit, ConnectedPaper,
Perplexity pro, Consensus, dan Scispace Al
merupakan GenAl yang digunakan untuk mencari
referensi maupun sumber bacaan yang membantu
proses penyelesaian tugas akhir.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian bahwa
perceived  usefulness atau kegunaan dalam
penggunaan suatu teknologi yang dalam hal ini
merupakan aplikasi online mampu membangun
berbagai tingkat kepercayaan pengguna di media
sosial [28]. Berdasarkan hal tersebut, dapat
disimpulkan bahwa perceived usefulness atau
kegunaan dalam penggunaan suatu teknologi sejalan
dengan penggunaan teknologi dalam membantu
menyelesaikan tugas akhir mahasiswa magister
pendidikan bahasa Arab. Perceived usefulness dinilai
selaras dengan penggunaan teknologi dikarenakan
variasi dan kedalaman pemanfaatan oleh mahasiswa,
yang diindikasikan melalui penggunaan beragam
model, fitur, dan jenis aplikasi teknologi secara
ekstensif.

Perceived ease of use merupakan faktor
penerimaan teknologi yang disebabkan oleh
kemudahan teknologi untuk diakses dan digunakan
oleh pengguna. Adapun kemudahan penggunaan

meliputi ~ fleksibel, mudah dipelajari, mudah
dimengerti, dan mudah untuk dikontrol [29]. Pada
artikel ini, peneliti menganalisis kemudahan

penggunaan Al oleh mahasiswa yang meliputi
kemudahan akses dan kemudahan penggunaan.
Berdasarkan hasil wawancara, seluruh narasumber
menyatakan bahwa kecerdasan buatan (Al) mudah
digunakan serta diakses dimanapun. Hal ini juga
didukung dengan hasil observasi yang ditemui di
lapangan. Mayoritas mahasiswa memanfaatkan
kecerdasan buatan (Al) pada kegiatan perkuliahan
karena mampu memberikan jawaban yang dicari
dengan cepat dan praktis.

Hasil diatas sejalan dengan temuan sebelumnya
yang menunjukkan bahwa niat untuk menggunakan
teknologi meningkat ketika pengguna menganggap
suatu teknologi lebih mudah dipahami [30]. Lebih dari
itu, kemudahan fitur-fitur pada kecerdasan buatan (Al)
serta kemudahannya untuk diakses juga berpotensi
meningkatkan adopsi teknologi [31]. Oleh karena itu,
perceived ease of use salah faktor utama yang
menyebabkan penerimaan kecerdasan buatan (Al)
oleh mahasiswa magister pendidikan bahasa Arab UIN
Maulana Malik Ibrahim.

Attitude Toward Using Technology (ATT)
merujuk pada perasaan individu baik positif maupun
negatif terhadap penggunaan suatu teknologi.
Indikator ini merupakan faktor yang memprediksi
apakah seseorang menerima atau menolak penggunaan
kecerdasan buatan (Al) [17] dalam penyelesaian tugas
akhir. Berdasarkan hasil wawancara, dua puluh
mahasiswa merasa khawatir penggunaan Al dapat
membuat mereka terlalu bergantung dan mengurangi
kemampuan berpikir kritis. Mayoritas dari mahasiswa
menyatakan bahwa menjaga originalitas dari tugas
akhir merupakan hal yang penting. Lebih dari itu,
mereka hanya menganggap kecerdasan buatan (Al)
sebatas alat bantu dan pendukung, bukan pengganti
pemikiran dari individu itu sendiri. Hal ini sejalan
dengan hasil observasi dimana mahasiswa akan
cenderung mengecek plagiasi sebuah tugas dan karya
ilmiah sebelum dikumpulkan maupun dipublikasikan.
Namun, tiga mahasiswa lainnya tidak merasa khawatir
dengan ketergantungan terhadap Al.

Behavioral Intention to Use (BIU) merujuk pada
niat atau rencana individu untuk menggunakan suatu
teknologi di masa depan [32]. Berdasarkan hasil
wawancara, 21 mahasiswa berniat untuk terus
menggunakan Al untuk  membantu  dalam
menyelesaikan tugas akhir serta mengeksplorasi fitur-
fitur pada kecerdasan buatan (Al) guna
memaksimalkan penggunaan kecerdasan buatan (Al)
tersebut. Sedangkan dua mahasiswa lain merasa tidak
merasa perlu untuk mempelajari fitur-fitur Al lebih
dalam. Niat penggunaan kecerdasan buatan (Al)
didasari oleh kemudahan dalam penggunaan teknologi
serta kemudahan teknologi tersebut untuk diakses.

Adapun berdasarkan penelitian Romero, perilaku
penggunaan suatu teknologi ditentukan oleh faktor
kondisi yang memfasilitasi pengguna, kebiasaan, dan
niat perilaku [33]. Hal ini sesuai dengan hasil
observasi lapangan dimana banyak dari mahasiswa
terus mencari dan mempelajari fitur-fitur dari
kecerdasan buatan (Al) guna memaksimalkan
penggunaan Al untuk menyelesaikan tugas akhir.
Beberapa dari mereka bahkan berdiskusi dan
mempelajari penggunaan kecerdasan buatan (Al) di
dalam maupun di luar kelas.

Actual Technology Use mengacu pada perilaku
nyata individu dalam menggunakan suatu teknologi.
Ini adalah tahap akhir dari proses adopsi teknologi,
yang menggambarkan seberapa sering, seberapa lama,
dan seberapa intens seseorang benar-benar
berinteraksi dengan sebuah sistem atau aplikasi [34].
Berdasarkan hasil wawancara, frekuensi penggunaan
rata-rata penggunaan Al dalam penyelesaian tugas
akhir cukup intens, yakni sekitar dua hingga tiga jam
perhari. Lebih dari itu, berdasarkan hasil observasi,
penggunaan Al telah menjadi rutinitas harian subjek
penelitian, bukan hanya digunakan sesekali.
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan Al merupakan komponen yang esensial
dalam proses penyelesaian tugas akhir oleh mahasiswa
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magister pendidikan bahasa Arab di UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat
disimpulkan bahwa perilaku penggunaan kecerdasan
buatan (Al) dalam penyelesaian tugas akhir mahasiswa
magister pendidikan bahasa Arab di UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang didorong oleh kuatnya faktor
Perceived Usefulness (Kegunaan yang Dirasakan) dan
Perceived Ease of Use (Kemudahan Penggunaan),
yang pada akhirnya memicu Behavioral Intention to
Use (Niat Perilaku untuk Menggunakan) yang tinggi
dan Actual Technology Use (Penggunaan Teknologi
Aktual) yang intensif. Mahasiswa menggunakan Al
untuk mendiskusikan suatu tema, menganalisis data,
menerjemahkan suatu teks, mencari referensi, dengan
tambahan paraphrase kalimat, membuat rangkuman,
mencari ide penelitian, mengilustrasikan alur
penelitian, meringkas serta mengoreksi tulisan.
Pemanfaatan ini sejalan dengan variasi fitur-fitur yang
digunakan seperti ChatGPT, Gemini, Perplexity,
DeepSeek, Blackbox Al, Grok Al, DeepL, Google
Translate, dan Elicit. Namun, meskipun rata-rata
penggunaan aktual yang intensif sekitar 2-3 jam per
hari, mahasiswa tetap menunjukkan sikap kehati-
hatian, menganggap Al sebatas alat bantu pendukung

dan bukan pengganti pemikiran kritis, serta

memprioritaskan originalitas karya ilmiah.
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